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INTISARI 

UMKM X merupakan salah satu UMKM yang memproduksi beras organik sebagai 
produk unggulannya. UMKM X memproduksi beberapa jenis beras organik di 
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antaranya adalah beras organik mentik, merah, dan cokelat. Pada UMKM X sistem 
produksi yang saat ini dijalankan adalah Make-to-Order sehingga pada saat ada 
order masuk UMKM X melakukan produksi beras organik. Hal ini yang 
mengakibatkan keterlambatan pengiriman beras organik, dikarenakan waktu 
dalam pemenuhan order beras organik antara 7─14 hari, dengan demikian 
penelitian ini bertujuan untuk mengurangi waktu produksi beras organik dengan 
cara menghitung waktu proses sortasi serta menentukan jumlah operator/meja 
sortasi yang tepat dengan permintaan beras organik yang ada. Selain menentukan 
jumlah operator/meja sortasi yang tepat, sistem produksi yang disarankan adalah 
sistem Make-to-Stock dikarenakan dengan digunakannya sistem Make-to-Stock 
UMKM X memiliki persediaan beras organik yang sudah siap untuk didistribusikan 
menuju para konsumennya. Hal tersebut yang dapat digunakan UMKM X dalam 
mengantisipasi keterlambatan pengiriman beras organik menuju ke konsumennya. 
Berdasarkan pada metode yang disarankan didapatkan waktu pemenuhan order 
sebesar 1─3 hari. 

Kata Kunci: Time Study, Work Sampling, Forecasting, Simple Average, Make To 
Stock 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Mayoritas penduduk di Indonesia mengkonsumsi beras sebagai bahan makanan 

pokok tanpa terkecuali, meskipun terdapat masyarakat Indonesia yang tidak 

mengkonsumsi beras sebagai bahan makanan pokok. Beras di Indonesia pun 

memiliki beranekaragam jenis di antaranya adalah beras putih, beras cokelat, 

beras merah, serta beras hitam. 

Selain dilihat dari jenisnya, beras juga dibedakan dari proses budidaya 

pertaniannya, di mana pada proses budidaya pertanian ini terdapat dua jenis 

budidaya, yakni organik dan anorganik. Suatu sistem pertanian, yang mendorong 

supaya tanaman serta tanah dalam kondisi yang prima, dengan digunakannya 

pengelolaan tanah serta tanaman yang diisyaratkan memanfaatkan material alami 

atau organik sebagai input, serta tidak menggunakan pupuk buatan/kimia hal ini 

disebut sebagai pertanian organik (IASA, 1990), sedangkan pertanian anorganik 

merupakan sistem pertanian yang menggunakan bahan-bahan kimia yang dapat 

mengakibatkan pencemaran pada tanah serta turunnya produktivitas. 

Beras organik menjadi komoditas organik kedua yang sering dibeli atau 

dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia (Firman dan David, 2017). Selain menjadi 

komoditas organik kedua yang sangat diminati oleh masyarakat Indonesia, jumlah 

produsen beras organik juga lebih tinggi dibandingkan dengan produsen-produsen 

komoditas lainnya (Firman dan David, 2017). 

Di Indonesia bisnis komoditas organik sudah berkembang dan tumbuh dengan 

baik dan pesat, salah satunya adalah UMKM X, yang terletak di Desa Sawangan, 

Kecamatan Sawangan, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah, Indonesia. UMKM X 

mulai dirintis pada tahun 2010 dan resmi sebagai UMKM pada tahun 2012. Hari 

Senin─Minggu dari pukul 08.00 WIB─15.00 WIB merupakan jam operasional dari 

UMKM X, dan juga UMKM X ini memiliki 9 karyawan di mana 8 karyawan bekerja 

pada bagian sortasi dan 1 karyawan membantu proses produksi selain itu UMKM 

X juga memiliki 5 karyawan yang diperbantukan.  

UMKM X ini memproduksi bahan baku (gabah) beras organik yang diolah menjadi 

beras yang siap dikonsumsi. Bahan baku (gabah) yang didapatkan oleh UMKM X 

bersumber dari petani-petani beras organik di desa Sawangan. 
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UMKM X memproduksi beras organik sebagai produk unggulannya, di mana 

terdapat beberapa jenis beras organik di antaranya adalah beras putih, cokelat, 

merah, dan hitam. UMKM X selalu menjamin memberikan kualitas beras organik 

yang terbaik untuk para konsumennya. Sistem produksi yang dijalankan oleh 

UMKM X ini adalah Make-to-Order (MTO). Dengan diberlakukannya sistem 

produksi MTO diharapkan produk beras yang dihasilkan selalu dalam kondisi yang 

baik/prima. Sistem produksi MTO dijalankan agar UMKM X tidak melakukan 

penyimpanan produk beras pada gudang yang mengakibatkan turunnya kualitas 

dari beras organik. Berdasar pada hasil wawancara dengan pengelola UMKM X, 

UMKM X setiap bulannya mampu memproduksi 6─8 Ton beras organik. 

Konsumen UMKM X berdomisili dari berbagai daerah di Indonesia, di antaranya 

berasal dari Jawa maupun luar Jawa seperti Kalimantan, Jogja, Semarang, 

Surabaya, Jakarta, Bandung, Depok, dan masih banyak lagi. UMKM X dalam 

melakukan penjualan hanya berfokus terhadap reseller. Akan tetapi, didapatkan 

konsumen yang kecewa dengan waktu pengantaran beras organik, hal ini 

dikarenakan persetujuan waktu pengiriman sering tidak sesuai dengan kenyataan 

yang ada, keterlambatan pengiriman diakui oleh pengelola UMKM X. Dari hasil 

wawancara dengan pengelola UMKM X, terlambatnya proses pengiriman 

didasarkan pada lamanya waktu penyelesaian order, akibat tingginya waktu 

proses sortasi, tingginya permintaan beras organik serta kualitas dari beras 

organik itu sendiri.  

Berdasar pada hasil wawancara, penentuan waktu pengiriman beras organik 

berdasar pada order yang masuk terlebih dahulu, serta melihat kuantitas dari order 

tersebut, di mana semakin banyak kuantitas order maka estimasi pengiriman akan 

menjadi lebih lama.  

Menurut pengelola UMKM X serta hasil observasi, beras organik yang selesai 

diproduksi tidak disimpan pada gudang. Proses penyimpanan hanya dilakukan 

pada bahan baku yaitu gabah, tetapi untuk produk jadi UMKM X langsung 

melakukan pengemasan dan mengirimkan produknya menuju ke konsumen 

supaya kualitas dari beras organik selalu baik dan terjaga kualitasnya.  

Berdasar pada wawancara dengan pengelola UMKM X, UMKM X tidak 

memberikan target pada operator mengenai berapa banyak beras organik yang 

perlu disortasi setiap harinya, hal ini bisa menjadi salah satu faktor yang 
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menyebabkan lamanya proses sortasi, karena operator beranggapan tidak ada 

target yang perlu dipenuhi setiap harinya. 

Selain tidak adanya target mengenai berapa banyak beras organik yang perlu 

disortasi oleh operator sortasi, UMKM X juga tidak menentukan jumlah operator 

yang tepat dalam memenuhi permintaan beras organik. Seringkali pada saat 

operator diliburkan permintaan dari beras organik meningkat dan sebaliknya, pada 

saat permintaan dari beras organik menurun dan UMKM X tetap mempekerjakan 

operator secara utuh hal ini akan menimbulkan cost yang membebani UMKM X 

tersebut. Selain itu terdapat faktor lain yang bisa membuat lamanya proses sortasi 

yakni operator sortasi tidak hanya melakukan proses sortasi saja melainkan 

membantu pekerjaan-pekerjaan lainnya.  

Secara umum dapat dikatakan bahwa keterlambatan pengiriman beras organik 

pada UMKM X disebabkan oleh pengelolaan proses sortasi yang kurang tepat. 

UMKM X berharap bahwa permasalahan keterlambatan pengiriman beras organik 

ini dapat segera terselesaikan dan membuat konsumennya selalu puas dengan 

produk serta pelayanannya.  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasar latar belakang yang telah disampaikan, maka rumusan masalah yang 

dibahas pada Tugas Akhir adalah keterlambatan pengiriman beras organik menuju 

konsumen yang disebabkan oleh permasalahan pengelolaan seperti waktu proses 

yang lama, tidak adanya target, serta tidak adanya perencanaan penugasan 

operator. Oleh karena itu diperlukan evaluasi agar pengelolaan proses sortasi 

dapat diperbaiki sehingga permintaan dari konsumen dapat terpenuhi secara tepat 

waktu.  

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasar pada rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian yang 

dilakukan di UMKM X ini adalah merancang manajemen proses sortasi beras 

organik bagi UMKM X untuk menurunkan waktu sortasi dan mengurangi 

keterlambatan pengiriman.  
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1.4. Batasan 

Dalam melakukan penelitian ini terdapat beberapa hal yang menjadi batasan serta 

asumsi di antaranya adalah: 

a. Data permintaan adalah data 2 (dua) tahun sesuai dengan data yang dimiliki 

dan diberikan seizin pengelola UMKM X. 

b. Diasumsikan bahwa kondisi operator dan lingkungan kerja dalam keadaan yang 

prima dan normal. 

c. Diasumsikan bahwa operator bekerja sesuai dengan waktu operasional yang 

sudah ditentukan. 

d. Diasumsikan bahwa waktu proses sortasi untuk setiap jenis beras adalah sama. 

e. Penelitian ini tidak meneliti tentang keterkaitan antara variabel kompensasi 

dengan hasil kerja. 

f. Faktor-faktor penyesuaian dan kelonggaran diidentifikasi untuk menentukan 

waktu baku dan tidak untuk diselesaikan. 

g. Penelitian ini dilakukan hanya pada bagian proses sortasi beras organik. 
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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1. Kesimpulan 

Saat ini UMKM X menggunakan metode MTO yang di mana UMKM X akan 

memproduksi beras organik pada saat ada permintaan masuk, hal ini lah yang 

mengakibatkan terjadinya keterlambatan pengiriman beras organik menuju ke 

para konsumen. Hal ini dikarenakan dengan digunakannya sistem MTO akan 

mengakibatkan proses sortasi menjadi menumpuk cukup tinggi dan memakan 

waktu yang lama, sedangkan dengan metode yang diusulkan terdapat 

perencanaan di mana UMKM X harus membuat persediaan beras organik, yang 

di mana persediaan ini berguna pada saat ada permintaan masuk UMKM X sudah 

siap untuk mengirimkan produknya menuju ke konsumen dengan demikian dapat 

memangkas waktu pengiriman beras organik menuju ke para konsumen. 

Berdasarkan pada analisis dan perhitungan yang telah dilakukan pada bab-bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa metode yang diusulkan dapat 

menjadi salah satu solusi dalam mengantisipasi keterlambatan pengiriman beras 

organik menuju ke konsumen-konsumen UMKM X, di mana pada metode yang 

diusulkan waktu pemenuhan beras organik hanya memakan waktu antara 1─3 hari 

untuk semester pertama dan semester kedua. Waktu pemenuhan dengan metode 

yang diusulkan ini lebih cepat dibandingkan dengan waktu saat ini, di mana saat 

ini UMKM X dalam melakukan pemenuhan beras organik akan memakan waktu 

antara 7─14 hari. 

Sesuai dengan perhitungan jumlah meja sortasi untuk setiap semesternya 

kebutuhan meja sortasi dapat terbagi menjadi dua, yakni pada semester satu 

kebutuhan meja sortasi sebanyak tiga meja dengan rata-rata permintaan sebesar 

3.735,08 kg/bulan, dengan kebutuhan operator untuk semester satu adalah enam 

orang. Untuk semester kedua dibutuhkan meja sortasi antara lima hingga enam 

meja dengan rata-rata permintaan sebesar 7.597,38 kg/bulan serta kebutuhan 

operator sortasi antara sepuluh hingga dua belas orang. 

Dengan digunakannya metode produksi yang diusulkan maka waktu pemenuhan 

beras organik dapat dipangkas beberapa hari. Selain itu dengan digunakannya 

metode yang diusulkan terdapat keunggulan lainnya yaitu apabila terdapat hari 

libur atau off dalam beberapa hari UMKM X tetap mampu melayani permintaan 
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dari konsumennya dalam beberapa hari ke depan, karena UMKM X memiliki 

persediaan yang sudah siap untuk di kirimkan ke konsumennya. Berbeda dengan 

metode yang saat ini digunakan, apabila UMKM X libur dan ada pesanan masuk 

maka UMKM X tidak dapat untuk memenuhi permintaan order tersebut dan apabila 

UMKM X sudah kembali beroperasi hal ini akan mengakibatkan penumpukan 

order yang cukup banyak, yang berdampak pada waktu pemenuhan order beras 

organik. 

7.2.  Saran 

Dalam penelitian ini tidak dilakukan analisis dan perhitungan mengenai metode 

dalam melakukan penyimpanan beras organik. Masukan untuk penelitian 

selanjutnya adalah untuk melakukan analisis dan perhitungan mengenai 

ketertarikan konsumen UMKM X dalam melakukan order, apakah konsumen lebih 

tertarik untuk membeli dalam bentuk vakum atau konsumen lebih berminat untuk 

membeli dalam jumlah yang besar non vakum.  
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Lampiran 

Lampiran 1: Contoh pertanyaan 

a. Jenis beras organik apa saja yang ada pada UMKM X? 

b. Sejak tahun berapa UMKM X didirikan? 

c. Berapa jumlah operator pada UMKM X? 

d. Waktu operasional dari UMKM X? 

e. Apa keunggulan beras organik pada UMKM X dibandingkan dengan beras 

organik lainnya? 

f. Jenis konsumen apa yang sering mengambil beras organik pada UMKM X 

apakah rumah tangga, retail, dsb serta dari daerah mana saja konsumen 

UMKM X? 

g. Kendala apa yang menjadikan UMKM X sering mengalami keterlambatan 

pengiriman produk beras organik ke konsumen?  

h. Bagaimana cara melakukan pembagian tugas operator sortasi? 

i. Bagaimana cara menentukan waktu/estimasi pengiriman beras organik 

menuju ke konsumen? 

j. Berapa lama beras organik bisa disimpan di UMKM X? 
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Lampiran 2: Lembar Pengamatan Waktu Sortasi 

a. Pengambilan data waktu pertama 

 

b. Pengambilan data waktu kedua 
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Lampiran 3: Dokumentasi Kegiatan UMKM X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



76 
 

Lampiran 4: Kondisi Kegiatan UMKM X  
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Lampiran 5: Kondisi Kegiatan UMKM X 
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Lampiran 6: Contoh Produk UMKM X 
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Lampiran 7: Surat Pernyataan Penelitian Dari UMKM X 
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Lampiran 8: Besarnya Kelonggaran Berdasarkan Faktor-faktor Yang Berpengaruh  
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Lampiran 9: Besarnya Kelonggaran Berdasarkan Faktor-faktor Yang Berpengaruh (Lanjutan) 
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Lampiran 10: Besarnya Kelonggaran Berdasarkan Faktor-faktor Yang Berpengaruh (Lanjutan) 
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